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ABSTRAK

SRI  WAHYUNI, NPM : 1302070173. Penerapan Kolaborasi Model
Pembelajaran Problem Posing dengan Number Head Together (NHT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa SMA Swasta Dharmawangsa
Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu : “Apakah dengan menerapkan
kolaborasi model pembelajaran problem posing dengan number head together
dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 3 pada materi
pembelajaran jurnal Kkhusus di SMA Swasta Dharmawangsa Medan T.P
2016/2017?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
akuntansi siswa pada materi jurnal khusus dikelas XII IPS 3 SMA Swasta
Dharmawangsa Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Adapun subjek penelitian ini adalah Kelas XII IPS 3 SMA Swasta
Dharmawangsa Medan terdiri dari 33 siswa. Sedangkan objek penelitian adalah
Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Posing dengan Number
Head Together pada materi jurnal khusus.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan observasi. Adapun
hasil penelitian pada siklus | dengan nilai rata-rata 75,60 dengan tingkat
ketuntasan 66,66% dan pada siklus 11 mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata
83,33 dengan tingkat ketuntasan 90,90%.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa penerapan Kolaborasi Model
Pembelajaran Problem Posing dengan Number Head Together dapat
meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa dan aktivitas belajar siswa . Hal ini
ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan hasil evaluasi peserta didik secara klasikal
setelah menerapkan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan
Number Head Together dari 75,60% pada siklus 1, kemudian pada siklus Il
mengalami peningkatan yang sangat memuaskan dengan tingkat ketuntasan
83,33%.

Kata Kunci : Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Posing dengan
Number Head Together
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi yang menentukan ketangguhan dan
kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, sumber daya manusia yang
berkualitas diharapkan menjadi motor penggerak kemajuan dan kemakmuran
bangsa. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
adalah dengan pembaharuan system pendidikan. Aspek yang perlu diubah dan
diperbaiki adalah proses belajar mengajar. Dalam hal ini, guru dituntut memiliki
kemampuan dalam hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran dikelas
dimana guru harus mampu mengembangkan dirinya dengan pengetahuan,
keterampilan dan keahlian agar tidak tertinggal oleh perkembangan pendidikan
yang semakin maju. Pendidikan yang semakin menurun tingkatannya diketahui
melalui hasil belajar siswa setiap tahunnya semakin menurun. Selain karena minat
belajar siswa yang kurang untuk mempelajari pelajaran tersebut ternyata masih
banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional atau
tradisional (ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas) sehingga banyak siswa
yang kurang menyukai pelajaran akuntansi dan menganggap belajar akuntansi itu

menjenuhkan dan membosankan.

Akuntansi merupakan salah satu pembelajaran yang mengajarkan siswa
tentang perhitungan transaksi keuangan dalam kehidupan sehari-hari didalam

perusahaan. Akuntansi juga mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat



mengembangkan daya nalar dan analisa sehingga hampir semua persoalan yang
berhubungan dengan keuangan dapat dipahami dan disusun dengan baik, sehingga

pelajaran akuntansi ini harus diajarkan oleh guru yang memiliki kompetensi juga.

Dari hasil observasi peneliti yang ditemukan didalam kelas XII IPS 3
SMA Swasta Dharmawangsa Medan, permasalahan intern yang timbul ketika
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dapat dipaparkan sebagai berikut:
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa minat dan
motivasi siswa untuk belajar akuntansi masih rendah, baik motivasi internal
maupun motivasi eksternal. Hal tersebut tampak dalam tingkah laku siswa ketika
pelajaran akuntansi berlangsung. Ada beberapa kelompok siswa yang tidak
memperhatikan dan mengacuhkan penjelasan dari guru yang sedang memberikan
penjelasan, sementara guru selalu asik sendiri dalam menjelaskan materi, bahkan
siswa cenderung lebih menikmati mengobrol dengan teman-teman mereka
dibanding memperhatikan pelajaran dari guru yang ada didepan kelas, ada juga
yang mengantuk, dan menopang dagu. Beberapa diantaranya juga mengemukakan
bahwa akuntansi adalah pelajaran yang sulit dan membingungkan sehingga
partisipasi dari mereka juga kurang, saat diberi tugas oleh guru mata pelajaran
banyak siswa yang melihat tugas temannya tanpa mengetahui cara
mengerjakannya, sedangkan menurut guru dibidang akuntansi tersebut
mengatakan siswa pasif dalam proses belajar mengajar, malas bertanya dan tidak
fokus pada pelajaran yang disampaikan dan bahkan siswa cenderung lebih
menikmati mengobrol dengan teman-teman mereka dibanding memperhatikan

pelajaran dari guru yang ada didepen kelas.



Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
akuntansi yang dilakukan peneliti pada bulan desember 2016 di SMA Swasta
Dharmawangsa tepatnya XII IPS 3 terdapat 33 siswa dengan komposisi 15 siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan masih terlihat rendahnya hasil belajar siswa.
Hal ini terbukti berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII IPS
3 dari 33 siswa hanya 10 orang siswa yang mampu memenuhi nilai KKM vyaitu
sekitar 30,30%. Sisanya siswa yang tidak mampu memenuhi KKM yaitu 23 orang
atau sekitar 69,70%. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75.

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Ulangan Siswa Mata Pelajaran Akuntansi

Kelas XII IPS 3 SMA Swasta Dharmawangsa Medan T.P 2016/2017

NO Nilai Jumlah Siswa Persentasi Keterangan
1 >75 10 orang 30,30 % Tuntas
2 <75 23 orang 69,70 % Tidak Tuntas
Jumlah 33 orang 100 %

Sumber : Dokumen Nilai Harian Guru Bidang Studi Akuntansi kelas XI1 IPS 3
SMA Swasta Dharmawangsa Medan.

Dari data diatas dilihat bahwa hasil belajar Akuntansi siswa kelas XII
SMA Swasta Dharmawangsa Medan masih rendah karena dari 33 siswa, yang
mencapai KKM hanya 10 orang yaitu sekitar 30,30% dan yang tidak mencapai
KKM 23 orang yaitu sekitar 69,70%. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu

kurang efektifnya dalam merancang model pembelajaran yang kurang bervariasi.



Sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), kecenderungan siswa menjadi pasif, malas dan tidak fokus terhadap
materi yang disampaikan oleh guru, dan hal tersebut berdampak pada hasil belajar
yang kurang memuaskan. Berdasarkan hal tersebut guru perlu menerapkan suatu
strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar dan
dapat meningkatkan minat belajar siswa akuntansi. Dengan memilih model-
model pembelajaran yang efektif yang dapat mendukung keberhasilan proses
belajar mengajar dan diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang
menarik, menyenangkan, dan bermakna. Sehingga peserta didik merasa

termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dikelas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belajar adalah pengkolaborasian model Problem Posing dengan Number
Head Together. Karena  Problem Posing dengan NHT  adalah model
pembelajaran yang diarahkan untuk membangun tim kelompok dan meminta
mereka untuk membuat suatu pertanyaan yang menantang serta jawaban dalam
pemecahan soal yang kemudian dibahas bersama oleh guru dan siswa , sehingga

mereka termotivasi untuk lebih aktif antara siswa yang satu dengan yang lainnya.

Dari latar belakang masalah diatas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut
untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul
“Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Posing dengan Number
Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas XII

SMA Swasta Dharmawangsa Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi

identifikasi masalah penelitian ini adalah :

1.

1) Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi.
2) Siswa cenderung pasif dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
3) Model pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi.

4) Guru selalu asik sendiri dalam menjelaskan materi.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi batasan

masalah adalah:

Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil belajar siswa pada
semester genap kelas XII IPS 3 pada materi pembelajaran mengelola jurnal
khusus di SMA Swasta Dharmawangsa Medan Tahun Pembelajaran

2016/2017.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun rumusan masalah didalam
penelitian ini adalah:

Bagaimana penerapan kolaborasi model pembelajaran problem posing dengan

Number head together dikelas XII IPS 3 dalam materi pembelajaran jurnal

khusus di SMA Swasta Dharmawangsa T.P 2016/ 2017



2. Apakah dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran problem posing
dengan Number head together dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi
siswa kelas XIlI IPS 3 dalam materi pembelajaran jurnal khusus di SMA
Swasta Dharmawangsa Medan T.P 2016/ 2017

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini :

1. Untuk mengetahui penerapan kolaborasi model pembelajaran problem posing
dengan number head together dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi
siswa kelas XIlI IPS 3 dalam materi pembelajaran jurnal khusus di SMA
Swasta Dharmawangsa Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 3
dalam materi pembelajaran jurnal khusus di SMA Swasta Dharmawangsa
Medan setelah menerapkan kolaborasi model problem posing dengan number

head together.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1) Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebagai

calon guru mengenai penerapan kolaborasi model pembelajaran problem
posing dengan number head together untuk meningkatkan hasil belajar
akuntansi  sehingga menjadi bekal penulis sebagai pendidik di masa
datang.

2) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah SMA Swasta

Dharmawangsa Medan khususnya guru bidang studi akuntansi dalam



penggunaan model pembelajaran problem posing dengan number head
together untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan masukan bagi akademik dan pihak

lain dalam melakukan penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Model Pembelajaran

Suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Upaya
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara
optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah diterapkan.

Menurut Trianto (2010:22) “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk  menentukan  perangkat-perangkat  pembelajaran  termasuk
didalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-lain”.

Menurut Istarani (2012:1), “model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum
sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar”.

Menurut Joyce & Weil (Rusman 2010:133), “mengemukakan
bahwa pengertian model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran



jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain”.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran sangat berpengaruh dalam
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, seorang guru harus
melakukan  tindakan khusus dalam mendesain, mempercepat,
mempermudah pemahaman siswa secara langsung, untuk menumbuhkan
kemauan, kemampuan, kemandirian siswa. Sehingga model pembelajaran
yang dipilih tepat dan serta terarah sehingga tujuan dari pembelajaran

dapat tercapai.

Model Pembelajaran Problem Posing

Menurut Ngalimun (2016:232) mengatakan bahwa “Problem
posing yaitu pemecahan masalah dengan melalui elaborasi, yaitu
merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simple
sehingga dapat dipahami. Sintaknya adalah pemahaman, jalan keluar,
identifikasi kekeliruan, meminimalisasi tulisan hitungan, cari alternatif dan

menyusun soal pertanyaan”.

Menurut ~ Suryosubroto  (2009:203) mengemukakan bahwa
pengertian Problem posing adalah suatu model yang menekankan pada
kegiatan pembentukan soal yang dilakukan oleh siswa sendiri. Kegiatan
ini memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk
mengkontruksikan pengetahuan sesuai dengan perkembangan kemampuan
berfikirnya. Keterlibatan siswa untuk turut belajar dengan menerapkan
model pembelajaran problem posing merupakan salah satu indikator
keefektifan belajar. Siswa tidak hanya menerima saja materi dari guru,
melainkan siswa juga berusaha menggali dan mengembangkan sendiri.



Hasil belajar tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan tetapi
juga meningkatkan keterampilan berfikir. Problem posing atau pengajuan
masalah dituangkan dalam bentuk pertanyaan, kemudian pertanyaan
tersebut diupayakan untuk dicari jawabannya baik secara individu maupun
bersama dengan pihak lain, misalnya sesama peserta didik maupun dengan
pengajar sendiri.

Suryanto (diakses tanggal 13 januari 2017 dalam

http://herdy07.wordpress.com/2009/04/19/model-pembelajaran-problem-

posing).

Mengatakan bahwa: “problem posing adalah perumusan soal agar lebih
sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa

perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai”.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa problem posing
itu adalah model pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat
menyusun atau membuat soal yang sederhana serta menjawab sendiri soal

tersebut setelah kegiatan pembelajaran selesai.

a. Langkah —langkah Model Problem Posing
Menurut Aris Shoimin (2014:135), adapun langkah — langkah dari model
problem posing yaitu :

1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa.

2. Guru memberikan soal secukupnya.

3. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 soal yang menentang, dan siswa
yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat
pula dilakukan secara kelompok.

4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa untuk
menyajikan soal temuannya didepan kelas. Dalam hal ini, guru dapat
menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan
oleh siswa.


http://herdy07.wordpress.com/2009/04/19/model-pembelajaran-problem-posing
http://herdy07.wordpress.com/2009/04/19/model-pembelajaran-problem-posing

5. Guru memberikan tugas rumah secara individual.

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Posing

Menurut  Aris  Shoimin (2014:135) adapun kelebihan dan

kelemahan dari model problem posing sebagai berikut :

Kelebihan Model Problem Posing :

N

e

Mendidik murid berpikir Kritis.

Siswa aktif dalam pembelajaran.

Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah
diarahkan pada diskusi yang sehat.

Belajar menganalisis suatu masalah.

Mendidik anak percaya diri sendiri.

Kelemahan Model Problem Posing :

1.
2.
3.

Memerlukan waktu yang cukup banyak.
Tidak bisa digunakan dikelas rendah.
Tidak semua anak didik terampil bertanya.

Menurut Ginting (2008:10) adapun kelebihan dan kelemahan problem

posing adalah:

Kelebihan problem posing adalah

1.
2.
3.

o

Meningkatkan kemampuan problem posing para siswa.

Membantu mengurangi rasa cemas dalam pembelajaran.

Siswa yang mengajukan soal merasa lebih termotivasi untuk
memecahkan soal tersebut dari pada jika mereka diberikan soal dari
buku-buku teks atau soal yang berasal dari guru.

Siswa akan lebih mudah memahami apa yang dipelajarinya.

Dapat membantu pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret.



Kelemahan problem posing adalah

1. Memerlukan dan memakan waktu yang lama.
2. Dapat didominasi oleh seorang sehingga dia akan menolak pendapat
orang lain.

3. Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) .

Menurut Imas Kurniasih (2015:29) mengemukakan bahwa salah
satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Number Head Together
(NHT) atau kepala bernomor struktur. Model ini dapat dijadikan alternatif
variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen,
setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa, setiap anggota memiliki satu
nomor. Kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan
bersama dalam kelompok dengan menunjuk salah satu nomor untuk

mewakili kelompok.

Menurut Aris Shoimin (2014:108) Model Number Head Together
(NHT) merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap
anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya,
sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain
dalam suatu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu

dengan yang lain.

Menurut trianto (2010 : 82 ) Number Head Together atau
penomoran berfikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai



alternative terhadap struktur kelas tradisional . Penomoran atau pemberian
nomor pada siswa dimaksudkan agar lebih mudah ketika siswa di panggil
untuk menjawab dari siswa yang nomornya di panggil itu benar, maka
nilai yang diperolehnya adalah nilai yang diberikan kepada semua anggota

kelompok.

Menurut Istarani (2012:12) model pembelajaran Number Head
Together (NHT) adalah rangkaian penyampaian materi dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan presepsi
pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru,
yang kemudian akan bertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan
nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian,
dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan

urutannya.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa model Number
Head Together adalah model pembelajaran yang penerepannya membagi
siswa-siswa kedalam beberapa kelompok kemudian masing-masing siswa
diberi nomor sesuai dengan urutannya kemudian guru memberi pertanyaan
dan tiap-tiap kelompok berdiskusi dengan menyatukan kepalanya (head

together) memikirkan jawaban dari pertanyaan guru.



a. Langkah —langkah Model Pembelajaran Number Head Together

Tabel 2.1

Langkah — langkah Model Pembelajaran NHT

Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1 Guru membagi siswa kedalam
kelompok 4-5 orang dan kepada
Penomoran setiap anggota kelompok diberi
nomor antara 1-5.
Fase 2 Guru mengajukan pertanyaan

kepada siswa. Pertanyaan dapat
amat spesifik dan dalam bentuk
kalimat Tanya.

Mengajukan pertanyaan

Fase 3 Siswa menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan itu dan
memastikan tiap anggota dalam tim
nya mengetahui jawaban tim.

Berfikir bersama

Fase 4 Guru memanggil suatu nomor
tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan
tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

Menjawab

Sumber : Trianto (2010:82)

Maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran
kooperatif NHT dimulai dari pembagian kelompok, guru memberikan

bahan diskusi kepada siswa.

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Number Head Together

Kelebihan model pembelajaran NHT menurut Istarani (2012:13) :
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Meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. Karena dengan
penggunaan  metode  NHT  menunjukan  penyaji  untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang dilakukan secara acak
dan siswa tidak diberitahu terlebih dahulu, sehingga siswa dituntut
untuk bersungguh-sungguh dalam melakukan diskusi, dengan
demikian diharapkan siswa tidak hanya mengetahui materi tetapi juga
dapat memahami materi pelajaran maka siswa dapat lebih terampil
dalam menyelesaikan soal-soal atau permasalahan yang berhubungan
dengan materi pelajaran yang diajarkan.

Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Memperbaiki hubungan siswa antar kelompok.

Dapat mengembangkan kemampuan kooperatif siswa.

Lebih obyektif dalam penunjukan wakil kelompok.

Kelemahan model Pembelajaran NHT :

a.
b.
C.

Penggunaan waktu yang lama.
Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
Tidak semua anggota kelompok dipanggil lagi oleh guru.

Kelebihan model pembelajaran NHT menurut Imas Kurniasih (2015 : 30)

—SQ@ e o0 o

[

Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

Mampu memperdalam pemahaman siswa.

Melatih tanggung jawab siswa.

Menyenangkan siswa dalam belajar.

Mengembangkan rasa ingin tahu siswa.

Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama.

Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi.

Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan yang tidak
pintar.

Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun
saat pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias
belajar.

Kelemahan model pembelajaran NHT:

a.

b.

Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada
anggotanya (bila kenyataannya siswa lain kurang mampu menguasai
materi)

Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong pada
temannya untuk mencarikan jawaban. Solusinya mengurangi poin pada
siswa yang membantu dan dibantu.



c. Apabila pada satu nomor kurang maximal mengerjakan tugasnya, tentu
saja mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor
selanjutnya.

Kolaborasi Model Pembelajaran Problem posing dengan Number Head
Together

Setiap menyampaikan materi guru diharuskan memilih metode
yang sesuai dengan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Djamarah dan Zain (2006 : 85) menyatakan bahwa “ untuk mencapai
tujuan tidak harus menggunakan satu metode pembelajaran tetapi juga bisa
menggunakan lebih dari satu metode”. Penggunaan lebih dari satu metode
pembelajaran disebut kolaborasi.

Ciri khas Problem Posing adalah pembentukan atau pembuatan
soal yang lebih sederhana agar dapat dipahami siswa dengan baik,
sedangkan ciri khas Number Head Together (NHT) adalah guru hanya
menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompok tanpa memberi tahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu.

Menurut Irwan (2011:12) keterampilan bertanya siswa dapat
dilatihkan dengan kolaborasi model problem posing dengan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) pada
langkah 4 dan langkah 5. Problem Posing merupakan perumusan atau
pembuatan soal dari situasi yang diberikan. Model problem posing
mengharuskan setiap kelompok membuat pertanyaan yang sesuai dengan
materi dan penyelesaiannya.

Menurut Hariadi (2016:13) Langkah — langkah kolaborasi Model
Problem Posing dengan NHT adalah :

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan motivasi

2. Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-5 orang dan kepada setiap
kelompok diberi nomor 1-5



3. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, dari soal tersebut siswa
diminta untuk mengajukan soal yang menantang dimana siswa yang
bersangkutan mampu menyelesaikannya.

4. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
memastikan tiap anggota dalam tim nya mengetahui jawaban tersebut.

5. Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan untuk
seluruh kelas.

6. Guru memberikan tugas individu kesetiap masing-masing siswa.

Menurut Vivi (2016:15) langkah-langkah kolaborasi Model

Problem Posing dengan NHT adalah:

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi belajar siswa.

2. Menyajikan informasi.

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau lewat bahan bacaan.

3. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
Penomoran
Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang
dan memberi nomor kepada setiap anggota.

4. Membimbing kelompok belajar dan bekerja
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam bentuk LKS
Berpikir bersama

Siswa menyatukan pendapat terhadap jawaban pertanyaan dan
meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban
tersebut.

5. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari.
Menjawab
Guru memanggil salah satu nomor tertentu kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

6. Memberikan penghargaan
Guru mencari cara menghargai upaya dan hasil belajar individu dan
memberi penghargaan.



Menurut Sakdiah (2013:17) langkah-langkah kolaborasi Model

Problem Posing dengan NHT adalah:

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan motivasi

2. Guru membagi siswa kedalam kelompok kemudian guru memberikan
nomor urut kepada setiap anggota kelompok lalu guru memberikan
lembar soal kepada setiap kelompok.

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan menerangkan tentang
cara membuat soal masing-masing anggota kelompok merumuskan
kembali atau menyederhanakan soal yang ada agar mereka lebih
memahami dan mengerti soal tersebut. Dari soal tersebut siswa
diminta untuk mengajukan soal yang menantang dimana siswa yang
bersangkutan mampu menyelesaikannya.

4. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap soal dan jawaban pertanyaan
itu dan memastikan tiap anggota dalam tim nya mengetahui jawaban
tersebut.

5. Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas.

6. Guru memberikan tugas individu kesetiap masing-masing siswa.

Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata, hasil dan belajar. Hasil belajar
merupakan akibat yang ditimbulkan karena berlangsungnya suatu proses
kegiatan belajar. Hasil belajar dapat didefenisikan sebagai kemampuan

yang diperoleh seseorang setelah melalui kegiatan belajar.

Menurut Soediarto (2012:6) mendefenisikan hasil belajar sebagai
tingkat suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti

program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.



Menurut Sudjana (2009:65) menyatakan bahwa: “Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup

bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik™.

Menurut Purwanto (2014:54), “mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Perubahan tingkah laku yeng
berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas dan lain-lain”.

Faktor ekstrinsik yang berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu:

1. Faktor lingkungan keluarga, meliputi cara orangtua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, latar belakang kebudayaan.

2. Faktor lingkungan masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

3. Faktor sekolah, sekolah mempengaruhi baik tidaknya siswa dalam
kegiatan belajarnya yang dilihat dari metode guru dalam mengajar,
kurikulum yang digunakan, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standart pelajaran, keadaan sekolah dan
tugas yang diberikan.

Hasil belajar itu diperoleh dari interaksi siswa dengan lingkungan
yang sengaja direncanakana guru dalam perbuatan mengajar. Mengajar
tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran dari guru kepada

siswa. Mengajar merupakan seluruh kegiatan dan tindakan yang



diupayakan oleh guru untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan

yang telah dirumuskan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor yang belajar dari dalam siswa (internal) maupun
yang dapat dipengaruhi oleh luar diri siswa (eksternal). Salah satu usaha
yang dapat dilakukan guru meningkatkan hasil belajar adalah dengan

menggunakan model pembelajaran.

Penilaian Hasil Belajar
Mulyasa (dalam Trianto, 2010:254) “Penilaian harus dilakukan
secara jujur, dan transparan agar dapat mengungkap informasi yang

sebenarnya”.

Fajar (dalam Trianto, 2010:205) “Prinsip penilaian hendaknya
bermakna mudah dipahami, mempunyai arti, berguna, dan bisa

ditindaklanjuti oleh semua pihak”.

Menurut Purwanto (2014:205) “Penilaian mengubah skor menjadi
nilai menggunakan skala dan acuan tertentu. Oleh karena itu, proses
penilaian hanya dapat dijalankan apabila telah jelas skala yang digunakan

dan acuan yang dianutnya”.



a. Skala adalah satuan yang digunakan dalam penilaian objek juga harus
dibandingkan dengan unit standart yang disebut nilai skala. Dalam
penilaian, skala yang digunakan harus dijelaskan.

Nilai diberi makna berdasarkan skala yang digunakan. Dari nilai
yang sama, namun pada skala yang berbeda yang akan ditafsirkan makna
yang berbeda. Oleh karena itu, memberikan makna kepada nilai harus
didasarkan pada skala yang digunakan adalah 0-10, tetapi merupakan nilai

yang tidak bagus apabila skala yang digunakan 10-100.

b. Acuan juga sangat menentukan dalam penilaian. Skor yang sama dapat
diubah menjadi nilai yang berbeda dan dapat menimbulkan keputusan
penilaian yang berbeda pada penggunaan acuan yang berbeda. Dalam
praktik penilaian, terdapat dua macam acuan yang dapat digunakan
yaitu penilaian acuan patokan (PAP) dan penilaian acuan normal

(PAN).

PAP adalah penilaian yang mengubah skor menjadi acuan.
Menurut Purwanto (2014:207) rumus yang digunakan untuk menghitung

nilai adalah sebagai berikut :

.1 _-_Skor yang diperoleh
Nilaj= 220 TP X Skala

skor maksimum

Misalnya pada sebuah tes yang terdiri dari 50 butir soal, siswa A
dapat menjawab dengan benar sebanyak 35 butir soal. Bila skor tertinggi

dikelas adalah 35 dan penilaian didasarkan pada acuan patokan skala yang



digunakan adalah 0-100, maka nilai A adalah (§x100)27o. Selanjutnya

pengambilan keputusan atas nilai tersebut mengacu kepada standar

minimal ketuntasan yang diharapkan.

PAN adalah penilaian yang didasarkan pada relative skor siswa
diantara kelompoknya. Acuan yang digunakan bukan skor maksimum

Patokan tetapi posisi siswa diantara kelompok normalnya.

skor yang diperoleh
skor tertinggi dikelas

X Skala

Nilai=

Misalnya pada sebuah tes yang terdiri dari 50 butir soal, siswa A
menjawab dengan benar sebanyak 35 butir soal. Bila penilaian didasarkan

pada acuan norma dan skala yang digunakan adalah 0-100, maka nilai A

adalah (2x100)=100.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan hasil belajar dapat
diperoleh setelah adanya proses belajar, dimana hasil belajar tersebut dapat
diketahui melalui penilaian hasil belajar yang diterapkan oleh seorang
guru. Rendah atau tidaknya hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian

hasil belajar.



7. Bahan Ajar

a.

Pengertian Jurnal khusus (Special Jurnal) dan Manfaat Jurnal
Khusus
Jurnal khusus (Special Journal) menurut Rudianto (2012:147)

adalah “beberapa bentuk catatan yang sistematis dan kronologis yang
masing-masingnya berfungsi khusus untuk mencatat transaksi tertentu
yang sering terjadi pada sebuah perusahaan”. Jurnal khusus digunakan
untuk perusahaan yang sering melakukan transaksi yang sama dan terus
menerus, maka tidak efektif jika menggunakan jurnal umum
karenajurnalnya sama dan memposting ke buku besar akan memerlukan
waktu yang lama. Adapun transaksi yang sering terjadi dan terus menerus
dilakukan adalah transaksi pembelian, transaksi penjualan, transaksi

pengeluaran kas dan transaksi penerimaan kas.

Manfaat Jurnal Khusus

Memungkinkan pembagian kerja.

Memudahkan pencatatan dengan sistematik.
Memudahkan pemindah bukuan (posting) ke buku besar.
Memungkinkan pengendalian intern menjadi lebih baik.
Lebih efektif dan efisien.

o B~ w0 DD

b. Perbedaan Antara Jurnal Khusus Dan Jurnal Umum

Perbedaan antaran jurnal khusus dan jurnal umum dapat dilihat
dari beberapa aspek sebagai berikut :
1. Jurnal umum biasanya terdiri dari dua kolom yaitu kolom debit

dan kolom kredit, sedangkan jurnalmkhusus terdiri atas banyak

kolom.



2. Jurnal umum digunakan untuk mencatat semua transaksi yang
bersifat insidental, sedangkan jurnal khusus hanya mencatat
transaksi yang bersifat (sejenis) dan yang sering terjadi.

3. Posting pada jurnal umum dilakukan setiap terjadi transaksi,
sedangkan pada jurnal khusus dilakukan secara periodik dan
biasanya pada setiap akhir bulan.

4. Tanggal posting jurnal umum adalah tanggal transaksi,
sedangkan pada jurnal khusus tanggal posting jurnal adalah
tanggal akhir bulan yang bersangkutan.

5. Jurnal umum terdiri dari satu jenis sedangkan jurnla khusus
terdiri dari 4 jenis.

c. Jenis — jenis Jurnal Khusus

1. Jurnal Penjualan (Sales Journal) adalah buku jurnal yang hanya
digunakan untuk mencatat transaksi penjualan secara kredit.

2. Jurnal Khusus Penerimaan Kas (Cash Recceipt Journal) adalah
jurnal yang dibuat atau digunakan untuk mencatat semua transaksi
penerimaan uang tunai atau kas adalah penjualan barang secara
tunai, penerimaaan piutang, penerimaan pendapatan lain seperti :
bunga, komisi secara tunai dan sebagainya.

3. Jurnal Khusus Pembelian (Purchasse Journal) adalah jurnal yang
digunakan untuk transaksi pembelian secara kredit.

4. Jurnal Khusus Pengeluaran Kas (Cash Payment Journal) adalah
jurnal yang digunakan untuk setiap pengeluaran kas dalam
perusahaan. Transaksi-transaksi yang dicatat pada jurnal khusus

pada pengeluaran kas adalah pembelian barang secara tunai,



pembayaran utang, pembayaran gaji karyawan, pembayaran listrik,
air, telepon, dan sebagainya.

5. Jurnal Umum (General Journal) adalah jurnal yang dipergunakan
untuk mencatat transaksi diluar empat jurnal khusus diatas,
contohnya pembelian peralatan atau perlengkapan kantor secara

kredit, retur penjualan dan retur pembelian.

d. Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal Khusus
Jurnal khusus adalah jurnal yang dicatat sesuai dengan jenis
transaksinya. Dengan kata lain jurnal khusus digunakan hanyalah
untuk mencatat satu jenis transaksi saja. Pengelompokkan transaksi

tersebut akan dicatat pada jenis-jenis khusus sebagai berikut :

1. Jurnal Penjualan (Sales Journal)
Bentuk jurnal khusus penjualan adalah :

Tyl No. Keterangan | Ref Debit Kredit
Bukti i :
Piutang Penjualan
Dagang

Sumber: Rudianto (2012:148)



Contoh :

05/02/2015 Dijual barang dagang secara kredit kepada Toko Doremi
seharga Rp 3.000.000 dengan nomor faktur N-110

16/02/2015 Dijual barang dagang secara kredit kepada Toko Budi
seharga Rp. 7.000.000 dengan nomor faktur N-111

Jika transaksi diatas dicatat (Dalam Ribuan) ke jurnal khusus akan
terlihat sebagai berikut :

No Debit Kredit
Tol 5 k.' Keterangan Ref
ukti Piutang Dagang | Penjualan
Feb 5 N-110 | Toko Doremi 3.000 3.000
Feb 16 | N-111 | Toko Budi 7.000 7.000
Jumlah 10.000 10.000




2. Jurnal Khusus Penerimaan Kas (Cash Recceipt Journal)

Bentuk jurnal khusus penerimaan kas adalah :

Debet Kredit
R .
ol No. K Serba - serbi
9| gukii | Ket| e Pot. Piutang .
f| Kas : Penjualan N N
Penjualan | Dagang 0. ama Jumlah
Akun Akun

Sumber : Rudianto (2012:148)

Contoh :

03/02/2015  Diterima pelunasan piutang dari Toko Rezeky sebesar Rp.
4.000.000

04/02/2015 Menjual barang dagang secara tunai ke Toko Berkah sebesar
Rp.6.000.000 dengan potongan tunai sebesar Rp.500.000

10/02/2015 Menerima pelunasan dari PD. Kirana atas transaksi 2 Februari
sebesar Rp.3.000.000




Jika transaksi diatas dicatat (dalam ribuan) kejurnal khusus maka akan terlihat
sebagai berikut :

Debet Kredit
R Serba - serbi
Tyl Keterangan |e Pot. Piutang
f K Penjualan | Dagang Penjualan ™" No. T Nama Jumlah
Akun | Akun
3feb | Toko Rezky 4.000 4.000
4 feb | Toko Berkah 5.500 500 6.000
10 feb | Pd. Kirana 3.000 3.000
Jumlah 12.500 | 500 7.000 6.000
3. Jurnal Khusus Pembelian (Purchasse Journal)
Bentuk jurnal pembelian adalah :
Debet
Kredit
Tgl | Keterangan | Ref Serba - serbi
Pembelian No. | Nama Jumlah Utang
Akun | Akun Dagang

Sumber : Rudianto (2012:149)



Contoh :

11/02/2015

12/02/2015

Rp.2.000.000

PT.Niaga

Membeli barang dagang secara kredit dari Toko Hikmat seharga

Membeli barang dagang secara kredit seharga Rp.4.000.000 dari

Jika transaksi diatas dapat dicatat (Dalam Ribuan) kejurnal khusus terlihat sebagai

berikut :
Debet
_ Kredit
Tyl Keterangan | Ref _ Serba - serbi

Pembelian No. | Nama umlah Utang
Akun | Akun Dagang

11 feb | Toko 2.000 2.000

Hikmat
12 feb | PT. Naga 4.000 4.000
Jumlah 6.000 6.000




4. Jurnal Khusus Pengeluaran Kas (Cash Payment Journal)

Bentuk jurnal khusus pengeluaran kas adalah :

Tgl

No.
Bukti

Keterangan

Ref

Debet
Kredit
Serba - serbi
Utang
Dagang No. Nama Pot.
Akun | Akun Jumiah Pembelian kas

Sumber: Rudianto (2012:150)

Contoh :

06/02/2015

07/02/2015

08/02/2015

09/02/2015

Membayar utang dagang ke PT. ABC sebesar Rp.7.000.000

Membeli barang dagang secara tunai seharga Rp.7.000.000 dengan

potongan tunai sebesar Rp.1.000.000

Membayar beban telepon sebesar Rp.300.000

Membagikan Dividen sebesar Rp.1.000.000

Jika transaksi diatas dicatat (Dalam Ribuan) ke jurnal khusus akan terlihat sebagai

berikut:




Debet
R Kredit
Tal No. Ket o Serba - serbi
7 | Buki £ utang | oo mbelian
Dagang No. Nama Jumlah Pot. kas
Akun Akun Pembelian

6 feb PT. ABC 2.500 2.500
7 feb Pembelian 7.000 1.000 5.000
8 feb Bayar 611 Beban 300 300

Telepon Telepon
9 feb Dividen 301 Dividen | 1.000 1.000

Jumlah 2.500 7.000 1.300 1.000 9.800

B. Kerangka Konseptual

NHT adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang memiliki kemampuan berbeda, siswa saling membantu
dan memotivasi siswa lain dalam proses pembelajaran. Karena dengan
bekerjasama memungkinkan siswa lebih memahami pelajaran yang diberikan
oleh guru. Pada pendekatan ini siswa harus sudah siap menjawab pertanyaan
guru, setelah sebelumnya berdiskusi dengan kelompok untuk merumuskan dan
membuat pengajuan soal.

Didalam problem posing siswa dituntut untuk menyederhanakan dan
merumuskan soal agar lebih memahami soal tersebut. Hubungan problem
posing dalam peningkatan pemahaman akuntansi siswa adalah pembentukan
soal merupakan sarana untuk merangsang peningkatan pemahaman tersebut.

Karena pengajuan/pembentukan soal, siswa dituntun untuk membaca terlebih




dahulu informasi yang diberikan dan mengkomunikasikannya dalam bentuk-
bentuk pertanyaan.

Dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dan
Number Head Together dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan membentuk soal sesuai dengan pengetahuannya, mencari
penyelesaiannya sesuai dengan materi yang telah diajarkan, berdiskusi dan
bertukar pikiran bersama teman lainnya sehingga dapat merumuskan suatu

permasalahan menjadi lebih mudah dan sederhana.



[ Rendahnya Hasil Belajar Siswa

1l

Proses Pembelaiaran

1L

Penerapan pembelajaran kooperatif dengan pengkolaborasian
Model Problem Posing dengan Number Head Together

Langkah-langkah pembelajaran yang dapat diterapkan adalah :

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan motivasi

2. Guru membagi siswa kedalam kelompok kemudian guru
memberikan nomor urut kepada setiap anggota kelompok lalu
guru memberikan lembar soal kepada setiap kelompok.

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan menerangkan
tentang cara membuat soal masing-masing anggota kelompok
merumuskan kembali atau menyederhanakan soal yang ada
agar mereka lebih memahami dan mengerti soal tersebut. Dari
soal tersebut siswa diminta untuk mengajukan soal yang
menantang dimana siswa Yyang bersangkutan mampu
menyelesaikannya.

4. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap soal dan jawaban
pertanyaan itu dan memastikan tiap anggota dalam tim nya
mengetahui jawaban tersebut.

5. Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

6. Guru memberikan tugas individu kesetiap masing-masing
siswa.

1T
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[ Hasil Belajar Akuntansi Meningkat




Gambar 2.1

Kerangka penelitian

C. Hipotesis Tindakan

Menurut Juliadi (2013 : 45) “ hipotesis adalah dengan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan penelitian dikatakan
jawaban yang berasal dari teori”.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah: “Ada Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi pada materi jurnal khusus
melalui Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Posing dengan
Number Head Together kelas XII IPS 3 SMA Swasta Dharmawangsa Medan

T.P 2016/2017”.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Dharmawangsa Medan

yang beralamat di jalan Yos Sudarso No.224, Glugur Kota, Medan Barat,

Kode pos 20235.

2. Woaktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai maret

2017. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini :

Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1

Kegiatan

November

Desember

Januari

Februari

Maret

1

2

Observasi sekolah

Pengajuan judul

3

1

2

3

1

2

3

Penulisan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Riset

Pengumpulan data




Pengolaan skripsi

Sidang meja hijau




B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda,
ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah
yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Yang menjadi subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 3 SMA Swasta Dharmawangsa
Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017 yang berjumlah 33 siswa yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan..
2. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti adalah penerapan kolaborasi model
pembelajaran Problem Posing dengan Number Head Together pada
materi jurnal khusus dikelas XII IPS 3 SMA Swasta Dharmawangsa

Medan.

C. Defenisi Operasional
1. Pengertian Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Posing dengan NHT
Pembentukan atau pembuatan soal yang lebih sederhana agar dapat
dipahami siswa dengan baik, sedangkan Number Head Together (NHT)
adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompok tanpa
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan akan mewakili

kelompoknya.

Kolaborasi model pembelajaran adalah metode pembelajaran yang

memfokuskan pada keberhasilan proses dalam belajar mengajar.



Penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan
Number Head Together diawali dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen yang
terdiri dari 4-5 anggota kelompok.
2. Kemudian membagi nomor urut dan lembar soal kepada siswa.
3. Kemudian mengarahkan siswa setiap kelompok untuk membuat soalnya
sendiri dan menjawab soal tersebut dengan cara yang lebih sederhana.
4. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap soal dan jawaban pertanyaan
itu dan memastikan semua mengetahui jawabannya.
5. Guru memanggil suatu nomor tertentu dan siswa yang nomornya sesuai
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar akuntansi adalah hasil pembelajaran yang diperoleh
siswa dalam bentuk angka yang digunakan untuk melihat kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah kegiatan pembelajaran jurnal khusus
perusahaan dagang dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran
problem posing dengan number head together di SMA Swasta
Dharmawangsa Medan.
D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
kolaborasi (kerja sama) antara praktisi (Guru, Kepala Sekolah, siswa dan
lain-lain) yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pembelajaran. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh



peneliti dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kolaborasi.
Dalam pelaksanaan tindakan kelas jenis kolaborasi dilakukan antara guru
dan kerjasama peneliti. Melalui kerja sama maka peneliti dan guru dapat
secara bersama menggali dan mengkaji permasalahan yang dihadapi guru
atau siswa disekolah, terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah,
menyusun  usulan, pelaksanaan penelitian, menganalisis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir.

Berikut ini digambarkan model penelitian tindakan kelas

dilaksanakan dalam beberapa siklus.
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Gambar : 3.1

Prosedur PTK Model Kurt Lewin

Sumber : Arikunto (2010:137)



a. Siklusl
1. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru bidang studi akuntansi
mengadakan perencanaan tentang pelaksanaan tindakan kelas yaitu:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang dilaksanakan
dengan silabus yang berlaku.
2) Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan berupa buku pelajaran.
3) Membuat lembar evaluasi dan lembar observasi. Evaluasi dalam bentuk
subjektif tes jenis essay test.
Sebelum tindakan dilakukan, guru terlebih dahulu memberikan pretest. Hal

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum tindakan diberikan.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Langkah pertama meningkatkan motivasi melalui apresiasi dan eksplorasi,
setelah menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
Langkah kedua setelah siswa melakukan eksplorasi siswa diminta untuk
berdiskusi, masing-masing kelompok diminta untuk mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Langkah ketiga dilakukan Tanya Jawab guna memastikan pemahaman siswa
pada materi yang telah dipelajari
Langkah ke empat guru bersama siswa membuat kesimpulan akhir dari materi

yang telah dipelajari bersama.



3. Tahap Pengamatan

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan saat tindakan
dilakukan.Tahap pelaksanaan tindakan diberikan untuk memberi peluang kepada
guru sebagai pelaksana (lembar observasi terlampir). Observasi yang dilakukan

pada siklus 1 yaitu:

1) Melaksanakan pengamatan terhadap guru dalam proses tindakan.
2) Mengamati kegiatan belajar mengajar.
3) Menilai hasil tindakan kelas, baik pretest, maupun post test.

4) Menilai keberhasilan belajar siswa.

4. Tahap Refleksi

Tahap refleksi ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan. Jika masih banyak siswa mengalami kesulitan, maka
peneliti harus merencanakan tahap tindakan ke-2 (dua) pada siklus Il. Tapi
sebagai penguatan bahwa hasil yang diperoleh pada siklus | itu bukan karena
kebetulan, tapi karena pemahaman.Adapun kesulitan-kesulitan pada siswa dapat
diamati dari kesalahan jawaban siswa terhadap tes dan aktivitas yang diberikan.
Hasil refleksi kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan pada

siklus berikutnya.

b. Siklus Il
Tahap perencanaan pada siklus Il merupakan hasil refleksi dari siklus I.
Pada tahap ini peneliti dapat mengetahui seberapa banyak siswa memiliki hasil

belajar rendah. Pada tahap ini peneliti memfokuskan kesulitan yang dialami siswa



pada siklus 1. Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep dari

penafsiran jurnal khusus. Kegiatan ini harus mengaktifkan seluruh siswa, seperti

siklus | peneliti bersama dengan guru melaksanakan, merencanakan tahap-tahap
siklus Il. Adapun tahap-tahap tersebut, yaitu:

1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini, peneliti guru pelaksanaan melakukan hal-hal berikut:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan memperhatikan
silabus dan menerapkan kolaborasi model pembelajaran problem posing
dengan number head together, serta disesuaiakan dengan evaluasi siklus I.

2) Menyiapkan sumber belajar.

3) Menyusun lembar kerja siswa.

4) Menyiapkan lembar evaluasi dan lembar observasi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Siswa dituntut melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat pada tahap | sebelumnya.Pada siklus Il ini, tindakan yang
diberikan berbeda dengan tindakan yang ada pada siklus pertama, karena tindakan
ini direncanakan sesuai dengan hasil tes dan observasi pada siklus 1.

3. Tahap Pengamatan

Setiap aktivitas didalam kelas diamati dan di dokumentasikan selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal yang diamati adalah perubahan sikap

dan tingkah laku.



4. Tahap Refleksi

Hasil dari tes dan observasi yang diberikan digunakan sebagai dasar
pengambilan kesimpulan. Apakah kegunaan yang dilakukan telah berhasil atau
belum berhasil. Jika pada siklus 1l masih banyak yang mengalami kesulitan, maka
akan direncanakan siklus selanjutnya. Namun jika memenuhi indikator
keberhasilan belajar maka tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Jadi jika
dari hasil pengamatan dan pengumpulan data pada refleksi tindakan siklus 1l
sudah dikatakan berhasil. Maka dapat dikatakan penerapan kolaborasi Problem

Posing dengan NHT dapat meningkatkan pembelajaran akuntansi.

E. Instrument Penelitian
1. Observasi
Observasi dilakukan dalam penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang terlihat dari aktivitas
siswa dalam kelompok selama proses belajar mengajar sebelum diadakan
perlakuan yaitu penerapan kolaborasi model Problem Posing dengan
Number Head Together. Adapun format yang akan dirancang untuk

melaksanakan observasi dimaksud adalah sebagai berikut:



Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

No Skor penilaian Jumlah
Nama Siswa
112345678
1
2
3
dst

Sumber : Sardiman (2011:101)

a. Aspek Yang Dinilai

Keterangan :

© N o ok~ w NP

Visual activitas ( memperlihatkan soal yang akan dibahas dalam diskusi)
Oral aktivitas (bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, diskusi)
Listening activitas (mendengarkan arahan, uraian, diskusi)

Wraiting activitas (mencatat, menulis, laporan dan membuat soal)
Drawing activitas (menggambar kolom)

Motor activitas  ( kecepatan dan kesempatan menyelesaikan soal)
Mental activitas  ( memberi tanggapan, memecahkan soal)

Emotional activitas ( bersemangat, gembira, berani, menaruh minat)



b. Kriteria Skor

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

c. Kiriteria Penilaian

28 - 32  : Sangat Baik (A)
23-27 :Baik (B)
18-22 : Cukup (C)

0-17 :Kurang (K) (Sadirman 2011 :101)

d. Angka 32 adalah skor tertinggi diperoleh dari angka kriteria skor tertinggi
(4) dari aspek yang dinilai berjumlah 8, maka 4 x 8 = 32

e. Persentase perolehan skor aktivitas siswa dapat diperoleh dengan
menjumlah skor yang diperoleh seluruh siswa dibagi dengan total skor
dikalikan 100%. Atau rata-rata nilai kelompok dibagi dengan rata-rata
total skor dikalikan dengan 100%.

2. Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau
sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan atau pengukur
tingkat kemampuan seseorang (Suyanto, 2013:204). Tes yang diberikan
tes uraian (essay tes) dan tes yang telah baku yaitu diambil dari buku teks
yang telah baku sesuai materi yang dipelajari yang berpedoman pada

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.



Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Test Hasil Belajar Siklus 1

Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Angka | Jumlah | bobot
kognitif | item
Mempraktikkan Menjelaskan pengertian jurnal C1 1 10
tahapan siklus khusus
akuntansi
perusahaan dagang
Mempraktikkan Menjelaskan manfaat dari jurnal C2 1 10
tahapan siklus khusus
akuntansi
perusahaan dagang
Mempraktikkan Menjelaskan jenis-jenis jurnal C2 1 10
tahapan siklus khusus
akuntansi
perusahaan dagang
Mempraktikkan Mencatat data transaksi kedalam C3 7 70
tahapan siklus
akuntansi jurnal khusus
perusahaan dagang
Total 10 100

Sumber : Buku Sekolah Elektronik Akuntansi

Keterangan :

C1 : Pengetahuan
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan




Tabel 3.4
Kisi-kisi Tes Siklus 11

Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Aspek Jumlah Soal
Kognitif
Mempraktikkan tahapan Mencatat data C3 10
siklus akuntansi perusahaan | transaksi kedalam
dagang jurnal khusus
Jumlah 10

Sumber : Buku Sekolah Elektronik Akuntansi

F. Teknik Analisis Data

Agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena
yang diteliti maka analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data
deskriptif.

Moh. Nazir (2011:54) Metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi,
suatu sistem pikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai

fakta-fakta. Sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.



Langkah-langkah analisis data sebagai berikut:

1. Menghitung Rata-rata Kelas

Untuk menghitung rata-rata kelas dengan Rumus:
%= sz—f" (Sudjana 2002:67)
Keterangan:

x = Rata-rata skor

fi = Banyaknya Siswa

xi = Nilai masing-masing siswa

2. Tingkat Ketuntasan Belajar

__ skor yang diperoleh siswa

DS X100 %

skor maksimal

Dimana :
DS = Daya Serap
Dengan Kriteria :
0% <DS <75% = Tidak Tuntas
75% > DS > 100% = Tuntas

Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belajar siswa secara

klasikal dengan Rumus :D = g x 100% (Sudjana 2002: 67)

Keterangan:
D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap > 75 %

X =Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75 %



n = Jumlah siswa sampel penelitian
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tersebut telah
terdapat siswa yang telah mencapai daya serap 75 % , maka ketuntasan

secara keseluruhan telah terpenuhi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah Singkat Sekolah
SMA Dharmawangsa Medan didirikan pada tahun 1988 berdasarkan SK

Yayasan tentang pendirian SMA Dharmawangsa No.25/G/111/YP/DW/88
tanggal 19 maret 1988. nomor izin 255/105/A 1988 tertanggal 17 Juni 1988.
Pengelola Yayasan Pendidikan Dharmawangsa pada masa itu susunan
pengurus Yayasan di Ketuai Oleh Drs.H.Mansyoer Zainuddin SH.M.Si.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMA Swasta Dharmawangsa Medan

Alamat Sekolah

Telepon Sekolah

Email

Izin Operasional Sekolah

Nomor ldentitas Sekolah

Tahun Berdiri Sekolah
Status Akreditasi
Kurikulumm

Luas Tapak Sekolah

1 NSS

1 JILK.L.Yos Sudarso No.224 Medan Barat
: (061) 6630426, 6613783

: smaadmin@smadharmawangsa.sch.id

: Tanggal 17 Juni 1988 No: 255/105/A 1988

: 304076003200

42

NDS 034018

NPSN : 10258913

: Tanggal 19 Maret 1988 No.25/G/111/YP/DW/88
: A (Amat Baik) Tanggal 27 Desember 2006
: Kurikulum 2013

- 2700 m?


mailto:smaadmin@smadharmawangsa.sch.id

3. VISI DAN MISI
Visi SMA DHARMAWANGSA Medan
» Menghasilkan generasi muda yang bermartabat, cerdas, berpengetahuan,
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral Pancasila,
terampil, mandiri dan bertanggung jawab pada bangsa dan negara.

Misi SMA DHARMAWANGSA Medan

» Melaksanakan penyiapan peserta didik melalui kegiatan pengajaran,
bimbingan dan latihan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkwalitas.

» Membentuk peserta didik yang bermoral mempunyai budi pekerti yang
santun dan disiplin dan mempunyai life skill.

» Menciptakan suasana belajar dan mengajar yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan.

» Menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.

4. STRUKTUR ORGANISASI SMA Swasta Dharmawangsa Medan

Struktur organisasi merupakan kesatuan kerangka organisasi yang
ditetapkan untuk memproses manajerial, pola tingkah laku yang muncul dan
terjadi dalam praktek penyelenggaraan organisasi. Berikut adalah struktur

organisasi SMA Swasta Dharmawangsa Medan.



Kepala Sekolah :Drs. Sutrino.

Wakil Kepala Sekolah :Drs. Ahmad Syamsun.



STRUKTUR ORGANISASI SMA

DHARMAWANGSA MEDAN

Komite Kepala Sekolah
Sekolah Drs. Sutrino
} TATA USAHA
Suyoto S.Pi
Wakil Kepala Sekolah
Chairi Lely
Drs. Ahmad Syamsun -
Umi Kalsum
Dedi Sihite. S.E. M.Ei
Chairi Lely
Mierna Zulkarnain SE. MM
| [ |
Pengelola BK Pengelola Lab.
Dowmrints fronm Anum Herawati, S.Pd |
- Deliana, Amd |
SUhendri, S.Pd Lab.Bio
Lab. Bahasa
- Sri Gustia
Ica Nurhamida,
. S.Pd Ningsih, S.Pd
Koordinator
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
Guru
Siswa

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi SMA Dharmawangsa Medan




B. Hasil Deskripsi Data

1. Deskripsi Keadaan Awal

Penelitian yang dilaksanakan meliputi dua siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data hasil penelitian
ini diperoleh dari hasil observasi dan pemberian tes yang berisikan butir
pertanyaan materi pokok jurnal khusus dengan bentuk essay test terstruktur
bersumber dari buku sekolah elektronik akuntansi pengarang Umi Muawanah dan

Fahmi Poernawati, penerbit Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti mengadakan
observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diteliti yaitu

kelas XII IPS 3 SMA Swasta Dharmawangsa Medan.

Kondisi awal kelas ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai dengan
apa yang akan diteliti. Dan apakah benar kelas tersebut memerlukan tindakan
yang sesuai dengan apa yang diteliti oleh peneliti yakni penerapan kolaborasi
model pembelajaran problem posing dengan number head together untuk

meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa pada materi jurnal khusus.

Berdasarkan hasil tes awal diperoleh hasil nilai siswa yang terendah 50 dan
yang tertinggi 90 dengan rata-rata pre test 70,15. Untuk lebih jelasnya nilai yang

diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.



Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Pada Pre Test

No. Nilai Frekuensi Presentase %
1. 85-91 4 12,12 %
2. 78-84 4 12,12 %
3. 71-77 6 18,18 %
4. 64-70 12 36,36 %
S. 57-63 4 12,12 %
6. 50-56 3 9,10 %
Jumlah Nilai 2315
Jumlah Siswa 33

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa yang mendapat nilai 85-91
sebanyak 4 siswa (12,12%), yang mendapat nilai 78-84 sebanyak 4 siswa
(12,12%), yang mendapat nilai 71-77 sebanyak 6 siswa (18,18%), yang mendapat
nilai 64-70 sebanyak 12 siswa (36,36%), yang mendapat nilai 57-63 sebanyak 4

siswa (12,12%), sedangkan yang mendapat nilai 50-56 sebanyak 3 siswa (9,10%).

Berdasarkan hasil pre test masih banyak nilai siswa yang belum mencapai
KKM vyaitu 75 yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun tingkat ketuntasan belajar

siswa dapat digambarkan sebagai berikut:



14

12

10

12
6
a 4 4 4
0 T T T T T

Nilai °0-°6 57-63 64 -70 71-77 78 -84 85-91

Frekuensi

Hasil Belajar Pre Test

Gambar 4.2
Grafik Hasil Belajar Pre Test

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai terbanyak yang
diperoleh siswa yaitu pada nilai 64 — 70 yaitu sebanyak 12 siswa (36,36%) itu
tidak berarti banyak yang tuntas. Secara ringkas keberhasilan awal siswa pada saat

pre test dapat dilihat pada tabel 4.2



Tabel 4.2

Hasil Pre Test

No. Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 14 Tuntas 42,42 %
2 19 Tidak Tuntas 57,57 %
Jumlah 33 100 %

Dari hasil diatas, hasil belajar siswa masih terlihat rendah, dimana 19
siswa atau 57,57% tidak tuntas dan hanya 14 siswa atau 42,42% siswa yang
tuntas, sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Sedangkan nilai
rata-rata kelas 70,15. Berdasarkan hasil pre test tersebut, diketahui bahwa siswa
sulit untuk mencatat transaksi kedalam jurnal khusus dan masih rendahnya tingkat

pemahaman siswa pada materi jurnal khusus.

Setelah melaksanakan pre test langkah selanjutnya peneliti menerapkan

kolaborasi model pembelajaran problem posing dengan number head together.

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus 1 ini berdasarkan pada
tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti sehingga peneliti harus

melakukan penelitian ini, antara lain sebagai berikut :




2)

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi jurnal
khusus penjualan dan penerimaan kas.

2. Mempersiapkan buku paket akuntansi.

3. Membuat lembar soal yang terdiri dari 10 soal.

4. Menyusun lembar observasi aktivitas belajar siswa dan lembar evaluasi
dalam bentuk subjektif tes jenis essay test terstruktur pada materi pokok

jurnal penyesuaian.

Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan | dengan melaksanakan pembelajaran dimana

peneliti sebagai guru dikelas dan guru pamong menjadi observer selama

pembelajaran  berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menerapkan pengkolaborasian model pembelajaran Problem Posing dengan

Number Head Together pada siklus I, dengan pokok bahasan jurnal Khusus.
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti antara lain sebagai berikut :

1. Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam pada siswa,
mengkondisikan kelas, berdo’a, mengabsen siswa dan memotivasi belajar
siswa dengan cara mengkonfirmasi kompetensi yang dicapai.

2. Guru menjelaskan materi jurnal khusus dan memberikan motivasi

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok kemudian guru memberikan
nomor urut kepada setiap anggota kelompok lalu guru memberikan lembar
soal kepada setiap kelompok.

4. Guru menjelaskan sekilas mengenai materi pengertian jurnal khusus.



5. Guru menyampaikan materi pembelajaran yaitu jurnal khusus dan
menerangkan tentang cara membuat soal masing-masing anggota
kelompok merumuskan kembali atau menyederhanakan soal yang ada agar
mereka lebih memahami dan mengerti soal tersebut. Dari soal tersebut
siswa diminta untuk mengajukan soal yang menantang dimana siswa yang
bersangkutan mampu menyelesaikannya.

6. Guru membimbing atau sebagai fasilitator.

7. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap soal dan jawaban pertanyaan itu
dan memastikan tiap anggota dalam tim nya mengetahui jawaban tersebut.

8. Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan siswa menjawab pertanyaan untuk
seluruh teman-temannya dikelas.

9. Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru untuk
diperiksa dan diberi nilai.

10. Setelah lembar kerja selesai diperiksa dan diberi nilai, guru mencatat hasil
belajar pada “daftar nilai”.

11. Setelah selesai, guru dan siswa menyimpulkan materi jurnal khusus yang
telah dibahas.

12. Guru memberikan post test siklus | kepada setiap siswa secara individu.

3) Observasi Tindakan (Pengamatan)
Setiap aktivitas siswa yang dilakukan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung semuanya diamati melalui lembar observasi



pengamatan aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan oleh guru akuntansi kelas
XIl IPS 3 dan dibantu oleh seorang observasi. Pengamatan ini dilakukan
dengan tujuan apakah penerapan pengkolaborasian model pembelajaran
Problem Posing dengan Number Head Together sudah sesuai dengan skenario

pembelajaran yang direncanakan. Adapun hal-hal yang diamati.

1. Visual Activities (Mendengarkan penjelasan guru, Memperhatikan)

Tabel 4.3
Hasil Observasi Visual Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 5 15,15%
2 Baik 9 27,28%
3 Cukup Baik 15 45,45%
4 Kurang Baik 4 12,12%
Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 5 siswa (15,15%) sangat baik dalam memperhatikan
penjelasan guru, 9 siswa (27,28%) baik dalam memperhatikan penjelasan
guru, 15 siswa (45,45%) cukup baik dalam memperhatikan penjelasan guru dan
4 siswa (12,12%) kurang baik dalam memperhatikan penjelasan guru. Maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik dalam

memperhatikan penjelasan guru.




2. Oral Activities (Keberanian Bertanya dan mengeluarkan pendapat saat

proses dilaksanakan latihan)

Tabel 4.4
Hasil Observasi Oral Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 4 12,12%
2 Baik 7 21,21%
3 | Cukup Baik 18 54,55%
4 Kurang Baik 4 12,12%
Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 4 siswa (12,12%) sangat baik dalam bertanya kepada guru
ataupun mengeluarkan pendapat, 7 siswa (21,21%) baik dalam bertanya kepada
guru ataupun mengeluarkan pendapat, 18 siswa (54,54%) cukup baik dalam
bertanya kepada guru ataupun mengeluarkan pendapat dan 4 siswa (12,12%)
kurang baik dalam bertanya kepada guru ataupun mengeluarkan pendapat.
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik dalam

bertanya kepada guru ataupun mengeluarkan pendapat.



3. Listening Activities ( Keberanian Bertanya dan

Pendapat Saat Proses Dilaksanakan Latihan)

Hasil Observasi Listening Activities

Mengeluarankan

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. | Sangat Baik 1 3,03%
2. Baik 15 45,45%
3. Cukup Baik 14 42,42%
4. Kurang Baik 3 9,10%
Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33

siswa, sebanyak 1 siswa (3,03%) sangat baik dalam keberanian bertanya dan

mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakan latihan, 15 siswa (45,45%)

baik dalam keberanian bertanya dan mengeluarkan pendapat saat proses

dilaksanakan latihan, 14 siswa (42,42%) cukup baik dalam keberanian bertanya

dan mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakan latihan dan 3 siswa

(9,10%) kurang baik dalam keberanian bertanya dan mengeluarkan pendapat

saat proses dilaksanakan latihan. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar siswa cukup baik dalam keberanian bertanya dan mengeluarkan pendapat

saat proses dilaksanakan latihan.




4. Writing Activities (Mencatat)

Tabel 4.6
Hasil Observasi Writing Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. Sangat Baik 2 6.06%
2. Baik 12 36,36%
3. Cukup Baik 16 48,48%
4. Kurang Baik 3 9,10%
Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 2 siswa (6,06%) sangat baik dalam mencatat pelajaran, 12
siswa (36,36%) baik dalam mencatat pelajaran, 16 siswa (48,48%) cukup
baik dalam mencatat pelajaran, dan 3 siswa (9,10%) kurang baik dalam
mencatat pelajaran,. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

cukup baik dalam mencatat pelajaran.



5. Drawing Activities ( Kemampuan Siswa Dalam membuat Tabel )

Tabel 4.7

Hasil Observasi Drawing Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. Sangat Baik 4 12,12%
2. Baik 14 42,42%
3. Cukup Baik 13 39,40%
4. Kurang Baik 2 6,06%

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 4 siswa (12,12%) sangat baik dalam kemampuan siswa dalam
membuat tabel, 14 siswa (42,42%) baik dalam kemampuan siswa dalam membuat
tabel, 13 siswa (39,40%) cukup baik dalam kemampuan siswa dalam membuat
tabel dan 2 siswa (6,06%) kurang baik dalam kemampuan siswa dalam membuat
tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa baik dalam

kemampuan siswa dalam membuat tabel.



6. Motor Activities (Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru)

Tabel 4.8
Hasil Observasi Motor Activities

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 1 3,03%
2 Baik 6 18,18%
3 Cukup Baik 22 66,67%
4 Kurang Baik 4 12,12%

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 1 siswa (3,03%) sangat baik dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, 6 siswa (18,18%) baik dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, 22 siswa (66,67%) cukup baik dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, dan 4 siswa (12,12%) kurang baik dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

cukup baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.



7. Mental Activities (Menanggapi dan Menganalisis)

Tabel 4.9
Hasil Observasi Mental Activities

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 3 9,10%

2 Baik 4 12,12%
3 | Cukup Baik 18 54,54%
4 Kurang Baik 8 24,24%

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 3 siswa (9,10%) sangat baik dalam menanggapi dan
menganalisis, 4 siswa (12,12%) baik dalam menanggapi dan menganalisis, 18
siswa (54,54%) cukup baik dalam menanggapi dan menganalisis dan 8 siswa
(24,24%) kurang baik dalam menanggapi dan menganalisis. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik menanggapi dan

menganalisis.



8. Emotional Activities (Bersemangat Dalam Kegiatan Pembelajaran)

Tabel 4.10
Hasil Observasi Emotional Activities

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. | Sangat Baik 3 9,09%
2. | Baik 9 27,27%
3. | Cukup Baik 17 51,52%
4. | Kurang Baik 4 12,12%

Jumlah 33 100%

siswa, sebanyak 3 siswa (9,09%) sangat baik dalam kemampuan siswa
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 9 siswa (27,27%) baik dalam
kemampuan siswa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 17 siswa
(51,52%) cukup baik dalam kemampuan siswa bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran dan 4 siswa (12,12%) kurang baik dalam kemampuan siswa
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Maka dapat pula disimpulkan

bahwa sebagian besar baik dalam kemampuan siswa bersemangat dalam

kegiatan pembelajaran.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33




4) Refleksi

Diakhir pertemuan setelah penggunaan Kolaborasi model pembelajaran

Problem Posing dengan Number Head Together dan pemberian tindakan, siswa

diberi tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mempelajari materi

jurnal khusus. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi tingkat ketuntasan

hasil belajar siswa kelas XII IPS 3 pada siklus 1.

Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Pada Post Tes Siklus |

No. Nilai Frekuensi Presentase %
1. >90 2 6,06 %
2. 85-89 5 15,15 %
3. 80-84 7 21,21 %
4. 75-79 8 24,24 %
S. 70-74 5 15,15 %
6. 65-69 4 12,12 %
7. 60-64 2 6,06 %
Jumlah Nilai 2495
Jumlah Siswa 33

Dari tabel diatas hasil tes dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam

menguasai pelajaran akuntansi khususnya materi pokok jurnal khusus sudah

dinyatakan cukup bagus, dengan perolehan rata-rata 75,60. Dari 33 siswa yang

mendapat nilai diatas 90 sebanyak 2 siswa (6,06%), yang mendapat nilai 85,89




sebanyak 5 siswa (15,15%), yang mendapat nilai 80-84 sebanyak 7 siswa
(21,21%), yang mendapat nilai 75,79 sebanyak 8 siswa (24,24%), yang
mendapat nilai 70-74 sebanyak 5 siswa (15,15%), yang mendapat nilai 65-69
sebanyak 4 siswa (12,12%), sedangkan yang mendapat nilai 60-40 sebanyak 2

siswa (6,06%). Adapun tingkat hasil belajar siswa dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 4.3
Grafik Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan grafik diatas, nilai terbanyak yang diperoleh siswa adalah 75-
79 yaitu 8 siswa. Pada post test siklus I ini hasil nilai terendah 60 dan tertinggi
>90 dengan rata-rata 75,60. Secara ringkas keberhasilan siswa pada saat post test

siklus | dapat dilihat pada tabel 4.12.



Tabel 4.12

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar pada Siklus 1

No. Jumlah Siswa Keterangan Persentase

1. 22 Tuntas 66,67%

2. 11 Tidak Tuntas 33,33%
Jumlah 33 orang 100%

Dari hasil data diatas tersebut terdapat 22 siswa (66,67%) yang telah
mencapai tuntas dan terdapat 11 siswa (33,33%) yang tidak mencapai nilai

ketuntasan KKM vyaitu 75.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada
post test siklus I belum maksimal, sehingga pada siklus Il diharapkan dapat

meningkat dan memaksimalkan kemampuan belajar siswa.

3. Deskripsi Hasil pelaksanaan Pada Siklus 11

Pelaksanaan siklus 11 didasari karena belum tercapainya tingkat ketuntasan
siswa secara optimal. Siklus Il dimaksud untuk memperbaiki permasalahan yang
terjadi pada siklus I. Pada siklus Il ini dilaksanakan seperti pelaksanaan pada
siklus | yaitu dilakukan dengan bersamaan proses pembelajaran dengan tahap

tindakan sebagai berikut.




1)

2)

Perencanaan Tindakan
Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus Il ini berdasarkan

pada tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti sehingga peneliti

harus melakukan penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi jurnal
khusus pembelian dan pengeluaran kas.

2. Mempersiapkan buku paket akuntansi.

3. Membuat lembar soal yang terdiri dari 10 soal.

4. Menyusun lembar observasi aktivitas belajar siswa dan lembar evaluasi
dalam bentuk subjektif tes jenis essay test terstruktur pada materi pokok

jurnal penyesuaian.

Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus 1l dengan melaksanakan pembelajaran dimana
peneliti sebagai guru dikelas dan guru pamong menjadi observer selama
pembelajaran  berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menerapkan pengkolaborasian model pembelajaran Problem Posing dengan
Number Head Together pada siklus Il, dengan pokok bahasan jurnal Khusus.
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti antara lain sebagai berikut :
1. Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam pada siswa,
mengkondisikan kelas, berdo’a, mengabsen siswa dan memotivasi belajar
siswa dengan cara mengkonfirmasi kompetensi yang dicapai.

2. Guru menjelaskan materi dan memberikan motivasi



3. Guru membagi siswa kedalam kelompok kemudian guru memberikan
nomor urut kepada setiap anggota kelompok lalu guru memberikan lembar
soal kepada setiap kelompok.

4. Guru menjelaskan sekilas mengenai materi pengertian jurnal khusus
pembelian dan pengeluaran kas.

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan menerangkan tentang cara
membuat soal masing-masing anggota kelompok merumuskan kembali
atau menyederhanakan soal yang ada agar mereka lebih memahami dan
mengerti soal tersebut. Dari soal tersebut siswa diminta untuk mengajukan
soal yang menantang dimana siswa yang bersangkutan mampu
menyelesaikannya.

6. Guru membimbing atau sebagai fasilitator.

7. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap soal dan jawaban pertanyaan itu
dan memastikan tiap anggota dalam tim nya mengetahui jawaban tersebut.

8. Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan untuk seluruh
kelas.

9. Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru untuk
diperiksa dan diberi nilai.

10. Setelah lembar kerja selesai diperiksa dan diberi nilai, guru mencatat hasil
belajar pada “daftar nilai”.

11. Setelah selesai, guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.

12. Guru memberikan post test siklus | kepada siswa secara individu.



3) Observasi Tindakan (Pengamatan)
Observasi yang dilakukan pada siklus Il dilaksanakan seperti siklus | yang
dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan
yaitu pengamatan aktivitas siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Adapun hal-hal yang diamati:

1. Visual Activities (Memperhatikan)

Tabel 4.3
Hasil Observasi Visual Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 17 51,52 %
2 Baik 15 45,45 %
3 Cukup Baik 1 3,03 %

4 Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 17 siswa (51,52%) sangat baik dalam memperhatikan
penjelasan guru, 15 siswa (45,45%) baik dalam memperhatikan penjelasan
guru dan 1 siswa (3,03%) cukup baik dalam memperhatikan penjelasan guru.
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik dalam

memperhatikan penjelasan guru.



. Oral Activities (Keberanian Bertanya dan mengeluarkan pendapat saat

proses dilaksanakan latihan)

Tabel 4.4
Hasil Observasi Oral Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 10 30,30 %
2 Baik 17 51,52 %
3 Cukup Baik 1 3,03 %

4 Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 10 siswa (30,30%) sangat baik dalam bertanya kepada guru
ataupun mengeluarkan pendapat, 17 siswa (51,52%) baik dalam bertanya
kepada guru ataupun mengeluarkan pendapat dan 6 siswa (18,18%) cukup baik
dalam bertanya kepada guru ataupun mengeluarkan pendapat. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik dalam bertanya kepada

guru ataupun mengeluarkan pendapat.




3. Listening Activities ( Keberanian Bertanya dan

Pendapat Saat Proses Dilaksanakan Latihan)

Hasil Observasi Listening Activities

Mengeluarankan

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. | Sangat Baik 9 27,27%
2. Baik 17 51,52%
3. Cukup Baik 7 21,21%
4. Kurang Baik - -
Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33

siswa, 9 siswa (27,27%) sangat baik dalam keberanian bertanya dan

mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakan latihan, 17 siswa (51,52%)

baik dalam keberanian bertanya dan mengeluarkan pendapat saat proses

dilaksanakan latihan dan 7 siswa (21,21%) cukup baik dalam keberanian

bertanya dan mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakan latihan. Maka

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik dalam keberanian

bertanya dan mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakan latihan.




. Writing Activities (Mencatat)

Tabel 4.6
Hasil Observasi Writing Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. Sangat Baik 10 30,30%
2. Baik 13 39,40%
3. Cukup Baik 10 30,30%

4. Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 10 siswa (30,30%) sangat baik dalam mencatat pelajaran, 13
siswa (39,40%) baik dalam mencatat pelajaran, dan 10 siswa (30,30%) cukup
baik dalam mencatat pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar siswa cukup baik dalam mencatat pelajaran.




5. Drawing Activities ( Kemampuan Siswa Dalam membuat Tabel )

Tabel 4.7
Hasil Observasi Drawing Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. Sangat Baik 13 39,40%
2. Baik 12 36,36%
3. Cukup Baik 8 24,24%

4. Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 13 siswa (39,40%) sangat baik dalam kemampuan siswa dalam
membuat tabel, 12 siswa (36,36%) baik dalam kemampuan siswa dalam membuat
tabel dan 8 siswa (24,24%) cukup baik dalam kemampuan siswa dalam membuat
tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa baik dalam

kemampuan siswa dalam membuat tabel.



6. Motor Activities (Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru)

Tabel 4.8
Hasil Observasi Motor Activities

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 7 21,21%
2 Baik 17 51,52%
3 Cukup Baik 9 27,27%
4 Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 7 siswa (21,21%) sangat baik dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, 17 siswa (51,52%) baik dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru, dan 9 siswa (27,27%) cukup baik dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

cukup baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.



Mental Activities (Menanggapi dan Menganalisis)

Tabel 4.9
Hasil Observasi Mental Activities
No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1 Sangat Baik 7 21,21%
2 Baik 16 48,48%
3 | Cukup Baik 10 30,31%

4 Kurang Baik - -

Jumlah 33 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33
siswa, sebanyak 7 siswa (21,21%) sangat baik dalam menanggapi dan
menganalisis, 16 siswa (48,48%) baik dalam menanggapi dan menganalisis dan
10 siswa (30,31%) cukup baik dalam menanggapi dan menganalisis. Maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik menanggapi dan

menganalisis.




8. Emotional Activities (Bersemangat Dalam Kegiatan Pembelajaran)

Tabel 4.10
Hasil Observasi Emotional Activities

No. Kriteria Jawaban Jumlah Presentase
1. | Sangat Baik 13 39,39%
2. | Baik 9 27,27%
3. | Cukup Baik 10 30,31%
4. | Kurang Baik 1 3,03

Jumlah 33 100%

siswa, sebanyak 13 siswa (39,39%) sangat baik dalam kemampuan siswa
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 9 siswa (27,27%) baik dalam
kemampuan siswa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 10 siswa
(30,31%) cukup baik dalam kemampuan siswa bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran dan 1 siswa (3,03%) kurang baik dalam kemampuan siswa
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Maka dapat pula disimpulkan

bahwa sebagian besar baik dalam kemampuan siswa bersemangat dalam

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 33

kegiatan pembelajaran.

4) Refleksi

test berupa soal yang terkait dengan materi yang dibahas untuk mengetahui

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa pada siklus Il dapat

Diakhir pertemuan setelah melaksanakan pembelajaran, siswa diberikan




dilihat pada tabel lampiran, dari tabel-tabel tersebut diperoleh data nilai siswa
serta persentase ketuntasan belajar siswa yang telah tuntas dan belum tuntas
belajar. Pada siklus Il dimana terlihat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
soal, hasil perolehan siswa disiklus 1l mengalami peningkatan yang signifikan.
Berikut adalah tabel distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar siswa kelas XII IPS

3 pada siklus 11.

Tabel 4.21

Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Pada Post Test Siklus 11

No. Nilai Frekuensi Presentase %

1. >95 5 15,15 %

2. 90-93 4 12,12 %

3. 82-85 9 27,27 %

4. 78-81 8 24,24 %

5. 14-77 4 12,12 %

6. 70-73 3 9,10 %
Jumlah Nilai 2797
Jumlah Siswa 33

Dari tabel diatas hasil tes dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam
menguasai pelajaran akuntansi khususnya materi pokok jurnal khusus sudah
dinyatakan cukup bagus, dengan perolehan rata-rata 83,33. Dari 33 siswa yang
mendapat nilai > 95 sebanyak 5 siswa (15,15%), yang mendapat nilai 90-93

sebanyak 4 siswa (12,12%), yang mendapat nilai 82-85 sebanyak 9 siswa




(27,27%), yang mendapat nilai 78,81 sebanyak 8 siswa (24,24%), yang mendapat
nilai 74-77 sebanyak 4 siswa (12,12 %), sedangkan yang mendapat nilai 70-73
sebanyak 3 siswa (9,10%). Adapun tingkat hasil belajar siswa dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 4.4
Grafik Hasil Belajar Siklus 11

Berdasarkan grafik diatas, nilai terbanyak yang diperoleh siswa adalah 82-85
yaitu sebanyak 9 siswa. Pada post tes siklus Il ini hasil nilai terendah 70 dan
tertinggi 95 dengan rata-rata 83,33. Pada postest siklus Il ini siswa yang
memperoleh nilai tuntas sebanyak 30 siswa (90,91%). Pada sebelumnya di Siklus
| jumlah siswa yang tuntas berjumlah 22 siswa (66,67%) dan setelah dilakukan

tindakan lanjut di siklus Il siswa yang tuntas meningkat menjadi 30 siswa



(90,91%). Secara ringkas keberhasilan siswa pada saat post test siklus Il dapat

dilihat pada tabel 4.22 :

Tabel 4.22

Tingkat Hasil Belajar pada Siklus 11

No. Jumlah Siswa Keterangan Persentase

1. 30 Tuntas 90,90 %

2. 3 Tidak Tuntas 9,10 %
Jumlah 33 orang 100%

Dari tabel diatas dari 33 siswa yang ada dikelas tersebut terdapat 30 siswa
(90,90%) yang telah mencapai nilai tuntas dan terdapat 3 siswa (9,10%) yang
tidak mencapai nilai ketuntasan KKM vyaitu 75. Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa pada siklus hasil tes siklus Il hasil belajar mengalami

peningkatan yang cukup bagus.

Dengan memperhatikan tabel diatas dapat dilihat bahwa analisis hasil
belajar akuntansi pada post test ke Il pada siklus Il ternyata hasilnya lebih baik
lagi dari sebelumnya. Peningkatan ketuntasan belajar siswa yang telah cukup

signifikan namun guru harus tetap memberikan bimbingan selanjutnya.




4. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada siklus 1, peneliti menggunakan kolaborasi model pembelajaran
problem posing dengan number head together mengacu pada perencanaan
pembelajaran yang telah disusun dan disesuaikan sebelumnya, dalam siklus 1
pembelajaran dilakukan dengan hasil yang kurang memuaskan, dan dapat

dirincikan sebagai berikut:

a) Suasana kelas masih sangat kaku, hanya beberapa siswa saja yang antusias
dalam kegiatan kelompok.

b) Sebagian siswa kurang aktif dalam belajar.

¢) Kemampuan hasil belajar siswa kelas XII IPS 3 pada siklus | adalah terdapat
22 siswa (66,67%) yang telah mencapai nilai tuntas dan terdapat 11 siswa
(33,33%) tidak tuntas dengan rata-rata 75,60.

Pada siklus 1l pembelajaran dilaksanakan dengan penggunaan kolaborasi
model pembelajaran problem posing dengan number head together pada materi
pokok jurnal khusus cukup memuaskan. Pada siklus ini mengalami peningkatan,
dimana ketuntasan siswa pada siklus | yaitu 66.67% dan pada siklus Il menjadi

90,90% dengan perincian sebagai berikut:

a) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran sudah tidak canggung,
siswa sudah mampu membangun kerja sama yang baik dengan temannya.
b) Hasil belajar siswa cukup tinggi dengan hasil 30 siswa (90,90%) yang tuntas

dan 3 siswa (9,10%) yang tidak tuntas dengan rata-rata 83,33.



c) Terdapat 30 siswa yang telah mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah >

75 dan terdapat 3 siswa yang tidak mencapai nilai tuntas.

Dari hasil pencapaian kedua siklus tersebut pre-test dan post-test siklus | dan
post-test siklus 11 maka peneliti dapat merumuskan hasil belajar siswa dari setiap

siklus sebagai berikut:

Tabel 4.23

Nilai Persentase Pre Test, Siklus I, Siklus 11

No. | Hasil Test Nilai rata-rata Persentase Kelulusan Keterangan

1 Tes Awal 70,15 42,42 % Belum Tuntas
2 Tes Siklus | 75,60 66,66 % Belum Tuntas
3 Tes Siklus Il 83,33 90,90 % Tuntas

Adapun tingkat rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa dapat digambarkan
dalam bentuk grafik sebagai berikut:



Pre Test Post Test | Post Test Il

Gambar 4.5

Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa dari Ulangan,
Postest Siklus I, sampai Postest Siklus 11

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kolaborasi model
pembelajaran Problem Posing dengan Number Head Together dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Jurnal Khusus, hal ini
terlihat dari tingkat ketuntasan belajar sebelum diberikan tindakan nilai pre-test
rata-rata sebesar 70,15 , pada siklus I nilai rata-rata sebesar 75,60 dan pada siklus

Il nilai rata-rata 83,33.

Dari uraian diatas, tingkat ketuntasan belajar siswa dari mulai tindakan
awal, siklus I, dan siklus Il dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai

berikut:



Ketuntasan Belajar

Pre Test Post Test | Post Test Il

Gambar 4.6

Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada pretest, Postest
Siklus I, dan Postest Siklus 11

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan nilai siswa pada
pokok bahasan Jurnal Khusus dapat meningkat, hal ini terlihat dari tingkat
ketuntasan belajar sebelum diberikan tindakan (pretest) tingkat ketuntasan sebesar
42,42% pada siklus | tingkat ketuntasan sebesar 66,66% dan pada siklus Il

ketuntasan sebesar 90,90%.

C. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dengan menerapkan kolaborasi model
pembelajaran Problem Posing dengan Number Head Together dalam

pembelajaran akuntansi pokok pembahasan jurnal khusus dikelas XII IPS 3,



data yang diperoleh disederhanakan menjadi data yang lebih spesifik. Data
yang diambil adalah data tentang aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa
pada siklus I dan siklus II.

Data tentang hasil belajar siswa yang telah direduksikan akan disajikan
untuk menghitung ketuntasan perindividual dan ketuntasan klasikal.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
seorang siswa dikatakan tuntas belajar atau mencapai kompetensi yang
diajarkan apabila siswa tersebut telah memperoleh nilai 75. Untuk mengukur

tingkat ketuntasan siswa dalam belajar digunakan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa

DS = X 100%

skor maksimal

Misalnya untuk menghitung nilai siswa bernama Febby Thania pada siklus

| adalah sebagai berikut:
DS = >x 100%
100

DS =75%

Dengan demikian daya serap Febby Thania adalah 75 untuk nama
selanjutnya dihitung berdasarkan rumus diatas. Kelas dapat dinyatakan
mencapai ketuntasan jika >75% dari jumlah siswa telah mencapai KKM yang
ditetapkan, untuk menghitung ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

x
D =-x100%
n



Dari rumus diatas, maka ketuntasan klasikal siklus I adalah sebagai

berikut:

22
D= 33 X 100% = 66,66%

Sedangkan untuk menghitung rata-rata kelas digunakan pula rumus

sebagai berikut:

_ Xfixi
- Xfi

Xi

Dari rumus diatas, maka nilai rata-rata kelas pada siklus | adalah sebagai

berikut:

xi= 229 _ s 60
TR

Dengan demikian ketuntasan belajar secara klasikal adalah sebesar 66,66%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 75,60. Untuk siklus Il dilakukan perhitungan
yang sama untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Ketuntasan
hasil belajar siswa pada dasarnya ditentukan oleh tingkat aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran, semakin meningkat keaktifan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar siswa tersebut begitu pula
sebaliknya. Berikut ini disajikan gambar aktivitas siswa dari siklus | sampai siklus

I1. Adapun gambar diagram tingkat aktivitas siswa pada siklus I sebagai berikut:



Tingkat Aktivitas Siswa Siklus I

kurang cukup baik sangat baik

Gambar 4.7
Grafik Aktivitas Siswa Siklus |

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa sebanyak (9,10%) siswa yang
sangat baik, (21,21%) siswa yang baik, (21,21%) siswa yang cukup, dan (48,48%)
siswa kurang. Walapun masih banyak siswa yang tidak baik namun pembelajaran
ini tidak terlihat pasif karena masih ada siswa yang berperan cukup baik dan baik
dalam pembelajaran walaupun jumlahnya belum maksimal namun setelah
dilakukannya tritmen pada siklus Il terlihat peningkatan aktivitas siswa cukup

signifikan ini dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini:



Tingkat Aktivitas Siswa Siklus Il

kurang cukup baik sangat baik

Gambar 4.8
Grafik Aktivitas Siswa Siklus 11

Sedangkan untuk siklus Il mengalami peningkatan menjadi 9 orang
(27,27%) untuk kategori sangat baik, 17 orang (51,51%) untuk kategori baik, 4
orang (12,12%) cukup , dan untuk 3 orang (9,10 %) termasuk kategori kurang

baik.

Dari dua grafik aktifitas belajar siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang cukup signifikan dari
pelaksanaan pembelajaran siklus | sampai pelaksanaan pembelajaran pada siklus
Il. Ini artinya adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus II.
Peningkatan aktivitas siswa berpengaruh pada hasil belajar siswa. Berikut ini
kemudian disajikan grafik hasil belajar siswa dari pre test, post test siklus | sampai

post test siklus I1.



D. Diskusi Hasil Penelitian

Penulis mengakui bahwa masih ada kekurangan dan keterbatasan penulis
dalam melakukan penelitian dan menganalisis data hasil penelitian. Keterbatasan
yang penulis hadapi disebabkan oleh instrument yang digunakan. Disamping itu
juga waktu yang terlalu singkat dalam melaksanakan penelitian ini serta
keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Didalam melaksanakan penelitian ini,
penulis merasa masih banyak mengalami keterbatasan dalam melakukan

penelitian terhadap data hasil penelitian.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran walaupun di
beberapa aktivitas masih ada siswa yang kurang aktif namun secara keseluruhan
aktivitas siswa telah mengalami peningkatan, dimana 9 orang (27,27%) untuk
kategori sangat baik, 17 orang (51,51%) untuk kategori baik, 4 orang (12,12%)

cukup, dan untuk 3 orang (9,10 %) termasuk kategori kurang baik.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il juga menunjukkan adanya
peningkatan pada pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang dilakukan peneliti. Hal
ini terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah mengarah pada
pelaksanaan pembelajaran dengan kolaborasi model pembelajaran Problem
Posing dengan Number Head Together dimana siswa sudah mulai mampu untuk
merumuskan masalah dalam sebuah kasus jurnal khusus. Dari hasil observasi juga
dapat dilihat bahwa masing-masing siswa berpartisipasi secara aktif dalam
kelompoknya. Peningkatan-peningkatan aktivitas belajar siswa ini mengakibatkan

adanya peningkatan hasil belajar dari masing-masing siswa.



Dengan peningkatan hasil belajar siswa yang cukup baik dari siklus |
sampai siklus Il, membuktikan bahwa penerapan kolaborasi model pembelajaran
Problem Posing dengan Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Dengan demikian, penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem
Posing dengan Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar

akuntansi siswa dikelas XIl SMA Swasta Dharmawangsa Medan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan Number
Head Together dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi
siswa kelas XIl IPS 3 SMA Swasta DHARMAWANGSA Medan Tahun
Pembelajaran 2016/2017. Pemberian tindakan siklus | dengan penerapan
kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan Number Head
Together nilai tes hasil belajar siswa pada siklus | yaitu nilai rata-rata 75,60
dengan tingkat ketuntasan 66,66% dan pada siklus 11 mengalami
peningkatan yaitu nilai rata-rata 83,33 dengan tingkat ketuntasan 90,90%.

2. Penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan Number
Head Together dengan tingkat keaktifan siswa pada siklus | siswa yang
tergolong aktif dapat kita lihat bahwa sebanyak 3 orang (9,10%) siswa yang
sangat baik, 7 orang (21,21%) siswa yang baik, 7 orang (21,21%) siswa
yang cukup, dan 16 orang (48,48%) siswa kurang. Sedangkan untuk siklus
Il mengalami peningkatan menjadi 9 orang (27,27%) untuk kategori sangat
baik, 17 orang (51,51%) untuk kategori baik, 4 orang (12,12%) cukup, dan
untuk 3 orang (9,10%) termasuk kategori kurang baik. Dengan demikian

hasil observasi dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan



kolaborasi model pembelajaran Problem Posing dengan Number Head

Together dapat dinyatakan bahwa hasil belajar berhasil.

B. Saran
Dengan menggunakan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing
dengan Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran akuntansi, maka peneliti memberi saran sebagai

berikut:

1. Kepada para guru khususnya guru mata pelajaran akuntansi agar
menggunakan penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing
dengan Number Head Together sebagai salah satu variasi model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dikelas terutama pada materi
jurnal khusus perusahaan dagang. Karena dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar akuntansi.

2. Kepada guru mata pelajaran akuntansi agar pada saat pembagian kelompok
dalam proses penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Posing
dengan Number Head Together guru membentuk kelompok belajar siswa
secara heterogen berdasarkan kemampuan berpikir siswa sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran dengan

menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang dihadapi oleh peneliti.



4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama
diharapkan dapat melakukan penelitian dengan materi dan lokasi yang

berbeda.
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